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Tingginya tingkat kecemasan sosial di kalangan mahasiswa selama 
pembelajaran daring berdampak pada rendahnya partisipasi aktif dalam 
kegiatan kolaboratif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
kecemasan sosial terhadap efektivitas pembelajaran kolaboratif daring pada 
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar. Metode yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional dan 
teknik purposive sampling terhadap 47 responden. Hasil menunjukkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa mengalami kecemasan sosial saat berinteraksi 
dalam kelompok daring, ditandai dengan rasa gugup, tekanan sosial, dan 
preferensi belajar mandiri. Meskipun demikian, mahasiswa masih mengakui 
manfaat kolaborasi daring terhadap pemahaman materi dan pentingnya 
dukungan dari dosen. Rata-rata responden merasa kontribusinya dalam 
kelompok menurun akibat kecemasan sosial yang dialami. Implikasi dari 
temuan ini menunjukkan pentingnya intervensi psikopedagogis dan fasilitasi 
pembelajaran yang adaptif untuk mengurangi kecemasan sosial serta 
meningkatkan efektivitas pembelajaran kolaboratif daring di pendidikan 
tinggi. 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Sehingga tujuan 

pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi yang unggul berdaya saing dan memiliki 

kepribadian atau karater bangsa dapat secara optimal dicapai sesuai amanat undang-undang 

tersebut[1].  
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Akibat dari pandemi Covid-19, masyarakat dihadapkan pada berbagai perubahan yang 

mempengaruhi banyak aspek kehidupan, termasuk penerapan protokol kesehatan, bekerja dari 

rumah (WFH), isolasi diri, penutupan wilayah, dan pembatasan aktivitas berkerumun. 

Perubahan-perubahan tersebut memerlukan penyesuaian yang cepat, yang pada beberapa 

individu mungkin dapat menimbulkan tekanan. Dinamika perubahan yang mendadak, 

penyebaran virus yang masif, serta pemberitaan yang meluas melalui media massa dan media 

sosial, dapat meningkatkan tingkat kecemasan, termasuk di kalangan mahasiswa [2]. Kecemasan, 

sebagai perasaan tidak nyaman yang muncul dalam diri seseorang, sering dikaitkan dengan 

ketidakpastian situasi atau kondisi yang dihadapi [3]. Salah satu bentuk kecemasan yang dapat 

dialami individu adalah kecemasan sosial, yang merupakan gangguan mental yang relatif umum, 

dan tercatat sebagai salah satu gangguan mental yang sering dialami [4]. Kecemasan sosial 

sendiri merujuk pada perasaan takut atau cemas yang muncul ketika individu berada dalam 

lingkungan sosial atau saat hendak berinteraksi dengan orang lain [5]. 

Penyebab yang memicu munculnya masalah kecemasan mahasiswa di masa pandemi Covid 19 

yaitu kecemasan terhadap perkuliahan daring yang diakibatkan oleh beban tugas pembelajaran 

yang berat dan juga kecemasan terhadap prestasi belajar selama perkuliahan jarak jauh yang 

dipengaruhi oleh situasi lingkungan sekitar, kesiapan mahasiswa untuk belajar, minat dan 

konsentrasi mahasiswa dalam belajar, serta waktu belajar[6]. Model pembelajaran kolaboratif, 

yang merupakan pembelajaran yang dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk belajar secara 

bersama-sama, tentunya akan sulit dilakukan. Dengan ini dibutuhkan strategi pembelajaran 

inovatif yang memanfaatkan kemajuan teknologi dan komunikasi[7]. Namun pada kenyataannya 

di beberapa sekolah masih menerapkan metode pembelajaran konvensional yaitu dengan 

metode ceramah, sehingga siswa kurang mempumyai kesempatan untuk berinteraksi atau 

berperan aktif dalam proses belajar. Pembelajaran kolaboratif siswa untuk menyelesaikan 

masalah nyata di kehidupan sehari-hari karena kolaboratif merupakan salah satu keterampilan 

era industri yang harus terus diterapkan[8]. 

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kecemasan sosial, terutama yang 

disebabkan oleh ketidakpastian situasi dan adaptasi terhadap perubahan mendadak selama 

pandemi Covid-19, berpengaruh besar terhadap mahasiswa [2][3]. Kecemasan ini diperburuk 

oleh faktor-faktor seperti beban tugas pembelajaran daring yang berat, kecemasan terhadap 

prestasi belajar, serta tantangan dalam menjaga minat dan konsentrasi selama perkuliahan jarak 

jauh [6]. Selain itu, meskipun model pembelajaran kolaboratif dianggap penting untuk 

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah nyata dan 

mengembangkan keterampilan sosial, pelaksanaannya sering kali terhambat oleh kesulitan 

dalam beradaptasi dengan teknologi pembelajaran daring dan kurangnya interaksi aktif [7][8]. 

Penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat 

meningkatkan kompetensi profesional guru dalam penanganan anak berkebutuhan pendidikan 

khusus [9], tetapi masih minim studi yang membahas hubungan langsung antara kecemasan 

sosial mahasiswa dan efektivitas pembelajaran kolaboratif daring dalam konteks pembelajaran 

di perguruan tinggi. Dengan demikian, kesenjangan ini menunjukkan pentingnya penelitian lebih 

lanjut untuk menganalisis pengaruh kecemasan sosial terhadap penerapan pembelajaran 

kolaboratif daring pada mahasiswa, khususnya di Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi apakah 

kecemasan sosial mahasiswa dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran kolaboratif 
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daring dan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran daring, 

terutama dalam konteks kolaborasi antar mahasiswa. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah metode kuantitatif dengan rancangan 

cross-sectional dan Kajian Literatur. Tujuan dari metode ini adalah untuk menguji hipotesis 

tentang adanya hubungan antara kecemasan sosial dan pembelajaran kolaboratif daring pada 

mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar. Variabel yang diteliti adalah variabel 

independen yaitu kecemasan sosial dan variabel dependen yaitu pembelajaran kolaboratif 

daring. 

Sampling adalah teknik (prosedur) yang digunakan oleh peneliti untuk secara sistematis memilih 

sejumlah item atau individu yang relatif lebih kecil dari populasi yang telah ditentukan 

sebelumnya untuk dijadikan subjek (sumber informasi) untuk observasi atau eksperimen sesuai 

tujuan dari studinya [10]. Teknik pengambilan sampel dilakukan agar menyerupai, yang 

tujuannya adalah untuk menghilangkan kebingungan di antara teknik-teknik yang terlihat agak 

mirip satu sama lain [11]. 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Makassar yang mengikuti pembelajaran baik secara daring maupun luring. Sampel dalam 

penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan memilih 

sampel yang sesuai dengan kriteria penelitian. Kriteria yang digunakan adalah mahasiswa yang 

aktif mengikuti pembelajaran daring, memiliki akses internet yang memadai, dan bersedia 

mengisi kuesioner penelitian. 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen 

No Pernyataan Nomor Pernyataan Referensi  

1. 

Saya merasa gugup atau cemas saat harus 
berinteraksi dengan rekan-rekan 
kelompok dalam pembelajaran kolaboratif 
daring. 

1 

 
Pembelajaran 
Kolaboratif Berbasis 
Online, dan Anxiety For 
Online Learning 

2. 
Saya merasa tidak nyaman berbicara di 
depan teman-teman sekelas saat bekerja 
sama dalam proyek kolaboratif daring. 

2 

3. 

Saya khawatir rekan-rekan sekelas akan 
menilai atau mengkritik ide-ide saya 
dalam konteks pembelajaran kolaboratif 
daring. 

3 

4. 
Saya merasa tekanan sosial saat harus 
berpartisipasi dalam diskusi kelompok 
pada pembelajaran kolaboratif daring. 

4 

5. 
Saya merasa lebih sulit untuk 
berkontribusi dalam kelompok daring 
daripada saat belajar sendiri. 

5 

6. 
Saya cenderung lebih pendiam dalam 
kelompok daring daripada ketika bekerja 
sendiri. 

6 

7. 
Saya merasa bahwa kecemasan sosial 
memengaruhi kualitas kontribusi saya 
dalam kelompok daring. 

7 

8. 
Saya percaya bahwa kolaborasi daring 
dapat meningkatkan pemahaman saya 
tentang materi pembelajaran. 

8 
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9. 
Kecemasan sosial berdampak negatif pada 
kinerja akademik saya dalam proyek 
kolaboratif daring. 

9 

10. 
Saya sering merasa tertekan atau khawatir 
saat berpartisipasi dalam pembelajaran 
kolaboratif daring. 

10 

11. 

Kecemasan sosial membuat saya merasa 
kurang percaya diri dalam berbicara di 
depan teman-teman sekelas pada 
pembelajaran kolaboratif daring. 

11 

12. 

Saya merasa frustrasi ketika harus 
berinteraksi dengan rekan-rekan 
kelompok dalam pembelajaran kolaboratif 
daring. 

12 

13. 
Saya lebih suka belajar sendiri daripada 
dalam kelompok daring. 

13 

14. 

Dukungan dari guru atau fasilitator dalam 
mengatasi kecemasan sosial sangat 
penting dalam pembelajaran kolaboratif 
daring. 

14 

15. 
Saya merasa lebih nyaman berpartisipasi 
dalam kelompok kecil daring daripada 
kelompok besar. 

15 

16. 

Saya akan merasa lebih baik dalam 
pembelajaran kolaboratif daring jika saya 
memiliki strategi atau panduan untuk 
mengatasi kecemasan sosial. 

16 

 

3. HASIL 

Penelitian ini menggunakan data dari 47 responden.  Terdapat keseimbangan antara usia dan 

jenis kelamin dalam respoden. Sebayak 38,3% jenis kelamin laki laki semsntara 61,7% adalah 

sisanya perempuan. Data menunjukkan umur mayoritas 22 tahun. 

Tabel 2. Demografi Responden 

Jenis kelamin Jumlah Persentase(%) Rata-rata umur 
Laki-laki 12 38,3% 19 

Perempuan 35 61,7% 19 
total 47   

 

 
Gambar 1. Diagram jenis kelamin 

Pada tabel di bawah ini dapat di lihat beberapa data dari pertanyaan yang kami gunakan debagai 

instrumen penelitian terkait dengan Analisis pengaruh kecemasan sosial dalam pembelajaran 

kolaboratif daring pada siswa fakultas teknik. Yang di fokuskan pada kasus kolaboratif daring . 

pada tabel menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi terdepat pada pertanyaan nomor 13  
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yaitu ”saya lebih suka belajar sendiri dari pada dalam kelompok daring”  Hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa cukup setuju dengan kolaboratif daring. 

Tabel 3. Data Instrumen 

No 
Item/Pernyataan/ 

Pertanyaan 

 

Mean Median Modus Minimum Maksimum Sum 

1 
Saya merasa gugup atau cemas saat harus 
berinteraksi dengan rekan-rekan kelompok 
dalam pembelajaran kolaboratif daring. 

2.93 3 3 1 5 138 

2 
Saya merasa tidak nyaman berbicara di 
depan teman-teman sekelas saat bekerja 
sama dalam proyek kolaboratif daring. 

2.87 3 4 1 5 135 

3 
Saya khawatir rekan-rekan sekelas akan 
menilai atau mengkritik ide-ide saya dalam 
konteks pembelajaran kolaboratif daring. 

2.93 3 2 1 5 138 

4 
Saya merasa tekanan sosial saat harus 
berpartisipasi dalam diskusi kelompok pada 
pembelajaran kolaboratif daring. 

2.85 3 4 1 5 134 

5 
Saya merasa lebih sulit untuk berkontribusi 
dalam kelompok daring daripada saat 
belajar sendiri. 

3 3 3 1 5 141 

6 
Saya cenderung lebih pendiam dalam 
kelompok daring daripada ketika bekerja 
sendiri. 

2.72 3 2 1 5 128 

7 
Saya merasa bahwa kecemasan sosial 
memengaruhi kualitas kontribusi saya 
dalam kelompok daring. 

3.04 3 3 1 5 143 

8. 
Saya percaya bahwa kolaborasi daring 
dapat meningkatkan pemahaman saya 
tentang materi pembelajaran. 

3.38 4 4 1 5 159 

9 
Saya percaya bahwa kolaborasi daring 
dapat meningkatkan pemahaman saya 
tentang materi pembelajaran. 

3.19 4 4 1 5 150 

10 
Kecemasan sosial berdampak negatif pada 
kinerja akademik saya dalam proyek 
kolaboratif daring. 

2.65 2 2 1 5 125 

11 
Saya sering merasa tertekan atau khawatir 
saat berpartisipasi dalam pembelajaran 
kolaboratif daring. 

3.06 3 4 1 5 144 

12 

Kecemasan sosial membuat saya merasa 
kurang percaya diri dalam berbicara di 
depan teman-teman sekelas pada 
pembelajaran kolaboratif daring. 

2.78 3 2 1 5 131 

13 
Saya merasa frustrasi ketika harus 
berinteraksi dengan rekan-rekan kelompok 
dalam pembelajaran kolaboratif daring. 

3.34 3 3 1 5 157 

14 
Saya lebih suka belajar sendiri daripada 
dalam kelompok daring. 

3.70 4 4 1 5 174 

15 
Dukungan dari guru atau fasilitator dalam 
mengatasi kecemasan sosial sangat penting 
dalam pembelajaran kolaboratif daring. 

3.42 3 4 1 5 161 

16 
Saya merasa lebih nyaman berpartisipasi 
dalam kelompok kecil daring daripada 
kelompok besar. 

3.48 4 4 1 5 164 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari kuesioner mengenai kecemasan sosial dalam 

pembelajaran kolaboratif daring, sebagian besar responden menunjukkan kecemasan yang 

cukup tinggi saat berinteraksi dalam kelompok daring. Indikator seperti rasa gugup atau cemas 

saat berinteraksi (mean = 2.93) dan ketidaknyamanan berbicara di depan teman sekelas (mean 

= 2.87) menunjukkan adanya tekanan psikologis yang dirasakan mahasiswa. Selain itu, 

responden juga merasa kesulitan untuk berkontribusi dalam kelompok daring dibandingkan 
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dengan belajar sendiri (mean = 3.00), serta cenderung lebih pendiam dalam situasi tersebut 

(mean = 2.72). Meskipun demikian, mayoritas mahasiswa masih percaya bahwa kolaborasi 

daring dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi (mean = 3.38) dan menyadari 

pentingnya dukungan dari guru atau fasilitator dalam mengatasi kecemasan sosial (mean = 3.42). 

Data ini menunjukkan adanya hubungan antara kecemasan sosial dan kontribusi dalam 

pembelajaran kolaboratif daring, namun juga mengindikasikan bahwa ada potensi pemanfaatan 

model kolaboratif daring yang dapat didorong dengan dukungan yang tepat. 

4. PEMBAHASAN 

Penggunaan media daring dalam pembelajaran telah terbukti menjadi alternatif yang sangat 

membantu pendidik, terutama dalam situasi yang memerlukan adaptasi cepat, seperti saat 

pandemi. Media daring memberikan fleksibilitas dalam proses pembelajaran yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, yang memungkinkan mereka untuk belajar dengan 

cara yang lebih efisien. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemilihan media yang tepat 

serta kesiapan pendidik dalam menggunakannya sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

pembelajaran daring, khususnya dalam konteks kolaboratif [12],[13],[14]. Meskipun semua 

media daring memiliki kelebihan dan kekurangan, kolaborasi penggunaan media yang tepat 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, terutama dalam setting pembelajaran kolaboratif 

di mana interaksi dan kontribusi aktif antar peserta didik menjadi faktor kunci. Oleh karena itu, 

pemilihan dan penggunaan media daring yang sesuai dengan tujuan pembelajaran kolaboratif 

menjadi faktor penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang optimal bagi peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, kecemasan sosial menjadi masalah yang dapat menghambat 

partisipasi aktif mahasiswa. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan kecemasan statistika dapat berpengaruh negatif terhadap kemampuan penalaran 

statistik mahasiswa, dan hal ini sejalan dengan dampak kecemasan sosial dalam pembelajaran 

kolaboratif [15],[16],[17]. Temuan ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa kecemasan terhadap materi atau interaksi sosial dapat menghambat 

kontribusi aktif mahasiswa dalam kelompok [18]. Kecemasan ini tidak hanya mempengaruhi 

prestasi belajar mahasiswa, tetapi juga aspek kognitif dan afektif dalam pembelajaran kolaboratif 

daring. Oleh karena itu, penting untuk mengatasi kecemasan ini guna memaksimalkan kontribusi 

mahasiswa dalam kolaborasi daring dan meningkatkan hasil pembelajaran. 

Selain kecemasan dalam pembelajaran statistika, kecemasan belajar matematika juga menjadi 

masalah signifikan bagi mahasiswa, yang terungkap dalam penelitian ini. Berdasarkan data yang 

diperoleh, 2,38% mahasiswa mengalami kecemasan belajar matematika yang tinggi, terutama 

dalam mata kuliah yang dianggap sulit seperti kalkulus dan geometri [19]. Penelitian sebelumnya 

juga mencatat bahwa mata kuliah yang dianggap sulit sering kali meningkatkan kecemasan 

mahasiswa dan memengaruhi keaktifan mereka dalam pembelajaran kolaboratif [20],[21]. 

Temuan ini menunjukkan bahwa dosen pengampu perlu memperhatikan kecemasan mahasiswa 

dalam mata kuliah yang memerlukan kolaborasi intensif. Dengan pendekatan yang tepat, 

diharapkan mahasiswa dapat lebih mengatasi kecemasan tersebut, sehingga mereka dapat 

berkolaborasi dengan lebih efektif dan mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan kebijakan pembelajaran daring untuk mengatasi 

masalah yang muncul akibat pandemi Covid-19, namun kebijakan ini juga menimbulkan berbagai 

tantangan bagi mahasiswa. Salah satu kendala utama yang dihadapi mahasiswa dalam 

pembelajaran kolaboratif daring adalah masalah teknis, seperti kualitas jaringan internet yang 

buruk, serta beban tugas yang dianggap berlebihan selama perkuliahan daring [22]. Penelitian 



Journal of Vocational, Informatics and Computer Education 
E-ISSN: 2988-6325  
P-ISSN: 2988-4918  

 

132 
 

sebelumnya menunjukkan bahwa masalah teknis dan beban tugas dapat menurunkan kualitas 

interaksi dalam kolaborasi daring, yang mengarah pada stres akademik yang signifikan dan 

ketidakmampuan untuk berkontribusi secara maksimal dalam kelompok [23],[24],[25]. Selain 

itu, kesulitan dalam tidur yang dialami oleh mahasiswa juga memperburuk stres akademik 

selama pembelajaran daring. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk mengatasi 

masalah ini dengan meningkatkan infrastruktur teknologi dan memberikan dukungan psikologis 

bagi mahasiswa agar mereka dapat lebih efektif berpartisipasi dalam pembelajaran kolaboratif 

daring. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kecemasan sosial memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pembelajaran kolaboratif daring mahasiswa, dengan berbagai faktor 

seperti prokrastinasi, rendahnya self-efficacy, masalah jaringan internet, kesulitan memahami 

materi, dan masalah ekonomi yang memperburuk kondisi ini. Stres akademik yang timbul 

berdampak pada partisipasi dan kontribusi mahasiswa dalam pembelajaran daring. Oleh karena 

itu, disarankan agar mahasiswa mengembangkan pola pikir positif dan lebih mempersiapkan diri 

dalam menghadapi tantangan, sementara pemerintah perlu meningkatkan infrastruktur jaringan 

internet di seluruh wilayah. Dosen diharapkan untuk mempertimbangkan beban tugas selama 

perkuliahan daring dan memberikan dukungan yang memadai. Penelitian selanjutnya perlu 

melibatkan pendekatan campuran (mixed-method) dan sampel yang lebih luas, serta fokus pada 

pengembangan layanan konseling untuk membantu mahasiswa mengatasi kecemasan sosial, 

guna meningkatkan efektivitas pembelajaran kolaboratif daring dan mengurangi dampak 

negatifnya terhadap prestasi akademik mahasiswa. 
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